BAB IV
PROSES, HASIL, dan PEMBAHASAN

A. Proses, Hasil dan Pembahasan Define (pendefinisian)

Berdasarkan analisis cerita yang berjudul “Maha Satya di Bumi Alengka”
yang bertema “Hanoman Duta” yang dilakukan oleh penulis diperoleh hasil sebagai
berikut 1) latar belakang cerita tersebut adalah Kerajaan Alengka 2) cerita terjadi
pada saat di Alengka, Hanoman pergi ke Taman Argasoka bertemu dengan Dewi
Sinta dengan membawa cincin pemberian Rama. Dalam pertemuan itu Dewi Sinta
menyerahkan tusuk kondenya, dengan pesan agar disampaikan kepada
Ramawijaya, dengan pesan bahwa Sinta masih tetap setia pada suaminya (Sena
Wangi, 1999: 1503). 3) Dalam pewayangan Limbuk tampil sebagai dayang muda
yang genit (Sena Wangi, 1999: 849).

Limbuk, berbadan subur, hidungnya pesek dahinya lebar. Bersama
pasangannya, Cangik, ia adalah abdi dalem dayang panakawan keraton yang
melayani para putri di keputren. Dalam pergelaran Wayang Kulit Purwa. Limbuk
dan Cangik kadang-kadang muncul pada adegan jejeran. Dalam pewayangan
Limbuk tampil sebagai dayang muda yang genit, tak berpengalaman, dan selalu
ingin kawin namun tidak pernah ada pria yang datang melamar dirinya. Saking
genitnya, tokoh Limbuk digambarkan selalu membawa sisir serit kemanapun ia
pergi (Sena Wangi, 1999: 849).

Berdasarkan analisis cerita, analisis karakter, dan analisis karakteristiknya,
Dayang Cantik Tri akan ditampilkan pada pergelaran teater tradisi sebgaia proyek

akhir mahasiswa semester 5 Progam Studi Tata Rias dan Kecantikan dengan tema

74



75

“Hanoma Duta”. Pergelaran tersebut menonjolkan konsep 60% techno dan 40%
tradisional. Sehingga diperlukan untuk untuk menampilkan salah satu tokoh yang
ada dalam cerita tersebut yaitu Dayang Cantik Tri untuk menyesuaikan dengan
cerita Maha Satya di Bumi Alengka. Pengembangan diawali dengan menentukan
sumber ide. Sumber ide yang digunakan untuk Dayang Cantik Tri adalah Limbuk
dalam pergelaran Wayang Kulit Purwa Limbuk kadang-kadang muncul pada
adegan jejeran. Dalam pewayangan Limbuk tampil sebagai dayang muda yang
genit, tak berpengalaman, dan selalu ingin kawin namun tidak pernah ada pria yang
datang melamar dirinya. Saking genitnya, tokoh Limbuk digambarkan selalu
membawa sisir serit kemanapun ia pergi (Sena Wangi, 1999: 849).

Pengembangan sumber ide yang dipilih adalah stilisasi. Stilisasi merupakan
cara penggambaran untuk mencapai bentuk keindahan dengan cara menggayakan
obyek dan atau benda yang digambar yaitu dengan cara menggayakan di setiap
kontur pada obyek atau benda tersebut. Bagian-bagian yang dikembagkan dalam
stilisasi adalah penataan rambut, rias karakter, kostum, dan aksesori pada tokoh
Dayang Cantik Tri. Dengan tetap menerapkan makna unsur dan prisip desain,
sehingga pencapaian karakter tokoh dapat dipahami melalui wujud tersebut.

Keselarasan tokoh Dayang Cantik Tri dengan tokoh lain saat berada di
panggung yakni, Dewi Shinta dan Trijata kurang selaras. Perbedaan antara Dewi
Shinta yang masih terkesan tradisional dan dayang-dayang yang sudah modern dan
techno menyebabkan kontras sewaktu di panggung.

B. Proses, Hasil dan Pembahasan Desain (Perencanaan)

Dalam bab 1V akan membahas tentang proses, hasil, dan pembahasan yang
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Berisi tentang proses rancangan, pelaksanaan, dan hasil akhir yang telah
dikdayanggkan menjadi wujud nyata dengan menggunakan metode 4D, yakni
define, design, develop, dan dessiminate yang akan dijelaskan sebagai berikut:
1. Kostum
Kostum Dayang Cantik Tri meliputi tahap analisis cerita, analisis
karakter, analisis karakteristik tokoh, analisis sumber ide, penentuan
pengembangan sumber ide, pembuatan desain, validasi desain oleh ahli, revisi,
validasi, dan pembuatan kostum (mengukur talent, mencari bahan, menjahit
kostum, fitting, dan validasi kostum). Proses pembuatan kostum Dayang Cantik
Tri menggunakan jenis kain satin bridal warna merah muda untuk baju, dan
hijau untuk bagian rok luar, tile kaku warna hijau di dalam kain satin, lurik motif
sapit urang, bahan legging warna merah muda.
a. Baju Kain
1) Proses Pembuatan
Pertama ukur badan talent dengan menggunakan tali ukur,
kemudian tentukan pola yang akan dibuat, gunting kain satin berwarna
merah muda sesuai dengan pola yang telah dibuat. Kemudian jahit baju
kain menggunakan mesin jahit dan tambahkan aksen mutiara pada
bagian kanan dan kiri lengan baju. Berikan perekat pada bagian samping
kanan dan Kiri sisi bagian atas untuk menempelkan kerah dada.
2) Hasil
Pembahasan mengenai hasil baju kain yaitu sudah sesuai dengan
desain. Pada unsur ukuran sesuai dan nyaman ketika dipakai, sehingga

tidak mengganggu gerakan talent. Pada pemilihan bahan kurang sesuai
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karena kualitas penyerapan keringat kurang, sehingga talent merasa

gerah dan kurang nyaman.

Gambar 31. Desain, Proses, dan Hasil Baju Kain
(Dokumentasi: Shinta Kurnia D, 2019)

b. Rok Lurik
1) Proses Pembuatan
Pertama ukur bagian pinggang hingga paha talent dengan
menggunakan tali ukur, kemudian tentukan pola yang akan dibuat,
gunting kain lurik sesuai dengan pola yang telah dibuat. Kemudian jahit
rok lurik menggunakan mesin jahit dan berikan resleting pada bagian
belakang.
2) Hasil
Pembahasan mengenai hasil rok lurik sesuai dengan desain.
Pada unsur ukuran kurang lebar sedikit sehingga talent merasa sedikit
kesempitan. Kesalahan pada saat mengukur dan kurangnya pemahaman
bahwa kain lurik dapat menyusut ukurannya ketika dijahit. Pada

kesalahan tersebut seharusnya pada saat mengukur, dilebihkan sedikit.
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Gambar 32. Desain, Proses, dan Hasil Rok Lurik
(Dokumentasi: Shinta Kurnia D, 2019)

c. Rok Luar
1) Proses Pembuatan

Pertama ukur bagian pinggang hingga paha talent dengan
menggunakan tali ukur, kemudian tentukan pola yang akan dibuat,
gunting kain satin bridal sesuai dengan pola yang telah dibuat yang di
dalamnya terdapat kain tile kaku untuk menambah volume pada bagian
belakang ketika dipakai. Kemudian jahit rok luar menggunakan mesin
jahit dan berikan tali pada sisi kanan dan kiri untuk pengikat kedua

sisinya. pada bagian depan.
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2) Hasil
Pembahasan mengenai hasil rok luar kurang sesuai, karena
bahan satin yang sedikit kaku sehingga pola lengkungan yang sudah
didesain tidak kelihatan. Pada saat dipakai, talent sudah cukup nyaman

dan tidak mengganggu gerakan tari.

Gambar 33. Desain dan Hasil Rok Luar
(Dokumentasi: Shinta Kurnia D, 2019)

d. Celana Legging
1) Hasil
Pembahasan hasil sesuai dengan desain. Pemilihan bahan tepat,
sehingga mudah menyerap keringat. Pada saat dipakai terlihat pas dan
nyaman dipakai oleh talent. Legging yang digunakan sangat fleksibel

dan tidak mengganggu gerakan tari.

Gambar 34. Desain dan Hasil Celana Legging
(Dokumentasi: Shinta Kurnia D, 2019)
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Hasil desain kostum tidak sesuai dengan hasil akhir, karena ada
beberapa yang dihilangkan dan perubahan bentuk dan ukurannya. Penghilangan
terjadi pada bagian baju yang menyerupai selendang atau helain kain yang
menyilang. Perubahan bentuk dan ukuran terjadi pada kain satin bridal
berwarna hijau yang dikurangi panjangnya menjadi sepaha agar tidak
mengganggu saat aktor bermain, dan pengurangan pada volume yang semula
dari belakang sampai samping hanya diterapkan pada bagian belakang saja agar
tidak mengganjal ketika pemasangan aksesori pada bagian badan.

Pembahasan desain kostum saat digunakan dalam pergelaran bertema
Hanoman Duta yang dikemas dalam drama tari modern dalam judul Mahastya
di Bumi Alengka yaitu kostum yang dikenakan pada bagian rok lurik kurang
terlihat leluasa saat digunakan untuk menari pada posisi jongkok. Warna
kostum terlihat menyala ketika terkena lighting berwarna hijau, kuning, dan
putih. Karena pada kostum terdapat warna hijau, emas yang dilapisi dengan
glitter serta tambahan batu-batu seperti permata. Konsep desain kostum dengan
proses pembuatannya terhambat dan kurang maksmal karena keterbatasan

waktu.
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Gambar 35. Desain Awal  Gambar 36. Desain Akhir ~ Gambar 37. Hasil Akhir
Dayang Cantik Tri Dayang Cantik Tri Desain Dayang Cantik Tri

2. Aksesori

Proses pembuatan aksesori Dayang Cantik Tri meliputi tahap analisis
cerita, analisis karakter, analisis karakteristik tokoh, analisis sumber ide,
penentuan pengembangan sumber ide, pembuatan desain, validasi desain oleh
ahli, revisi, validasi, dan pembuatan aksesori (mengukur talent, mencari bahan,
membuat aksesori,  fitting, dan validasi aksesori). Aksesori dibuat
menggunakan bahan utama berupa spon ati, glitter berwana hijau dan emas,
menggunakan hiasan berupa batu-batu berwarna merah, teknik yang digunakan
adalah seni mengukir.

Pembahasan desain aksesori yang digunakan dalam pergelaran bertema
Hanoman Duta yang dikemas dalam teater tradisi yang berkonsep techno
berjudul Maha Satya di Bumi Alengka yaitu aksesori yang digunakan sesuai

dengan postur tubuh talent.
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a. Sunggihan Badan

1)

2)

Proses Pembuatan

Pertama ukur bagian pinggang hingga batas perut atas talent
dengan menggunakan tali ukur, kemudian tentukan pola yang akan
dibuat, gunting spon ati sesuai dengan pola. Kemudian cat
menggunakan warna hijau dan bagian tepi-tepi diberi warna emas
menggunakan pilox warna. Saat setengah kering taburkan glitter warna
hijau dan emas. Keringkan dan pasangkan perekat pada bagian belakang
menggunakan lem tembak. Perekat baju yang digunakan berfungsi agar
tidak mudah lepas saat dipakai. Penambahan aksen batu-batu berwarna
merah pada tepian yang berwarna emas.
Hasil

Pembahasan mengenai hasil pada sunggihan badan dibuat
menyerupai kemben yang dipakai oleh dayang atau pelayan kerajaan
sehingga tetap berkesan membentuk postur bentuk tubuh talent,
sehingga saat dipakai untuk menari tetap terlihat luwes dan tidak

mengganggu gerakan tari.

Gambar 38. Desain, Proses, dan Hasil Sunggihan Badan
(Dokumentasi: Shinta Kurnia D, 2019)
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b. Kerah Dada

1)

2)

Proses Pembuatan

Pertama ukur bagian dada hingga batas sunggihan badan bagian
atas talent dengan menggunakan tali ukur, kemudian tentukan pola yang
akan dibuat, gunting spon ati sesuai dengan pola. Kemudian cat
menggunakan warna hijau dan bagian tepi-tepi diberi warna emas
menggunakan pilox warna. Saat setengah kering taburkan glitter warna
hijau dan emas. Keringkan dan pasangkan perekat pada bagian belakang
kerah menggunakan lem tembak. Perekat baju yang digunakan
berfungsi agar tidak mudah lepas saat dipakai. Pada bagian kerah dada
ditambahkan aksen batu-batu berwarna merah pada tepian yang
berwarna emas.
Hasil

Pembahasan mengenai hasil pembuatan kerah dada sesuali,
ketika dipakai di atas panggung sangat nyaman digunakan, proporsional
dan mudah untuk pemakainnya karena terdapat perekat pada samping
kanan dan kiri. Kemudian juga tetap berkesan luwes walaupun
menggunakan spon ati. Kesan luwes terbukti pada bagian sambungan
kerah dada dan sunggihan badan dapat membentuk bagian postur tubuh

talent.
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Gambar 39. Desain, Proses, dan Hasil Kerah Dada
(Dokumentasi: Shinta Kurnia D, 2019)

c. Gelang
1) Proses Pembuatan

Pertama ukur bagian pergelaran tangan talent dengan
menggunakan tali ukur, kemudian tentukan pola yang akan dibuat,
gunting spon ati sesuai dengan pola. Kemudian cat menggunakan warna
hijau dan bagian tepi-tepi diberi warna emas menggunakan pilox warna.
Saat setengah kering taburkan glitter warna hijau dan emas. Keringkan
dan pasangkan perekat pada bagian belakang kerah menggunakan lem
tembak. Perekat baju yang digunakan berfungsi agar tidak mudah lepas

saat dipakai. Pada gelang tersebut ditambahkan aksen batu-batu
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berwarna merah pada tepian yang berwarna emas, kemudian berikan
LED yang sudah dirangkai dan tempel menggunakan lem tembak.
2) Hasil

Pembahasan mengenai hasil gelang kurang sesuai. Hanya
kesalahan dalam memberikan warna emas dan warna batu-batu merah.
Penggunaan LED berwarna hijau ketika di panggung sangat terlihat
karena ditunjang dengan penggunaan warna gelang dan glitter yang
hijau. Penggunaan LED kurang nyaman karena terdapat didalam gelang
dan tidak terlalu mempengaruhi gerak sang penari. Pada kenyamanan

pemakaian aman namun sedikit terasa berat.

Gambar 40. Desain, Proses, dan Hasil Gelang
(Dokumentasi: Shinta Kurnia D, 2019)

d. Alas Kaki/Selop Sepatu
1) Proses Pembuatan
Siapkan sepatu, pasangkan batu-batu berwarna merah pada sepatu

bagian atas dengan menggunakan lem tembak.
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2) Hasil
Pembahasna mengenai hasil selop sepatu tidak sesuai, terdapat
penambahan batu-batu berwarna merah yang harusnya menggunakan
warna merah muda. Ketika pemakaian di panggung terdapat bagian
batu-batu yang terlepas. Selop ini juga licin dan kurang nyaman dipakai
ketika digunakan saat menari. Pada saat di panggung selop tidak
dipakai, karna kondisi kaki talent yang luka serta kurang nyaman dan

fleksibel pemilihan bahan untuk menari.

Gambar 41. Desain dan Hasil Sepatu Selop
(Sumber: Shinta Kurnia D, 2019)

e. Anting
1) Pembahasan mengenai hasil anting-anting yakni sesuai dengan desain.
Pada anting-anting terdapat manik-manik dan nyaman saat dipakai.
Ketika berada di atas panggung memang ukurannya tidak terlalu besar,
namun tetap terlihat karena efek mengkilat dari manik-manik warna

pada anting tersebut saat terkena lighting panggung.

Gambar 42. Desain dan Hasil Anting-anting
(Sumber: Shinta Kurnia D, 2019)
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Pembahasan mengenai hasil desain aksesori tidak sesuai dengan desain
awal. Pada desaian awal hanya menggunakan gelang yang simpel dan kecil.
Sedangkan pada hasil akhir dibuat lebih besar dan agak tinggi serta
menggunakan bentuk-bentuk geometris untuk menunjukkan sisi techno. Selain
memenuhi kebutuhan panggung, juga karena aksen LED yang ditampilkan oleh
Dayang Cantik Tri ini terletak pada bagian gelang saja. Anting-anting juga
diperlukan proporsioanal atau ukuran yang lebih besar, namun tetap nyaman

saat dipakai.

. Tata Rias dan Face Painting

Tata rias wajah yang diterapkan dalam pergelaran ini adalah tata rias
wajah karakter dan panggung. Keduanya dipakai karena sangat dibutuhkan
dalam teater tradisi ini. Dengan berbagai macam tokoh yang ikut berperan
didalamnya, masing-masing memiliki karakter dan karakteristik yang mana
apabila orang melihat langsung mengetahui peran apa yang sedang ditampilkan
diatas panggung. Pada rias karakter ini lebih ditonjolkan dengan berpacu pada
karakteristik asli dari sumber ide yang dipakai sebagai stilisasinya. Sehingga
riasan karakter disini akan memperkuat dan menunjang tokoh yang
ditampilkan.

Adapun beberapa kosmetik yang ditambahkan pada rias wajah berupa
base make up yang dibuat dari campuran foundation dengan face painting atau
mehron warna merah untuk menghasilkan dasaran wajah yang kemerahan. Base
make up yang dibuat tersebuat dibuat untuk memenuhi prinsip make up

panggung. Berikut proses make up karakter Dayang Cantik Tri:
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Menyiapkan alat, bahan, dan lenan yang akan digunakan dalam merias
wajah karakter pada tokoh Dayang Cantik Tri.

. Mengaplikasikan milk cleanser untuk membersihkan wajah dari debu atau
bekas make up yang menempel, angkat menggunakan kapas.
Mengaplikasikan toner/penyegar pada wajah menggunakan kapas, yang
berguna untuk menutupi pori-pori.

. Mengaplikasikan pelembab sebagai media untuk menyerap base make up.
Mengaplikasikan lem bulu mata pada bulu alis untuk menutupi alis asli.
Kemudian tutup nggunakan foundation.

Mengaplikasikan mixing foundation yang sudah dibuat dengan
menggunakan kuar make up, kemudian ratakan menggunakan beauty

blander hingga pada leher dan telinga.

Gambar 43. Aplikasi Mix Foundation
(Sumber: Shinta Kurnia Dhesa, 2019)

. Mengaplikasikan shadding pada beberapa titik wajah seperti tulang pipi,
rahang bawah, dan hidung. Kemudian haluskan menggunakan beauty
bland.

. Mengapliksaikan bedak tabur warna pink pada keseluruhan wajah dan leher

menggunakan spons bedak tabur.
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Gambar 44. Aplikasi Bedak Tabur Warna Pink
(Sumber: Shinta Kurnia Dhesa, 2019)

i. Mengaplikasikan bedak padat 2 warna, terang pada bawah mata, tulang

hidung, dan dagu. Kemudian warna netral pada bagian seluruh wajah.

Gambar 45. Aplikasi Bedak Padat
(Sumber: Shinta Kurnia Dhesa, 2019)

J. Membuat pola alis diatas alis asli talent dengan menggunakan pensil alis
warna hitam. Kemudian isi menggunakan eyeliner warna hitam untuk

memperjelas alis yang dibuat.
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Gambar 46. Membuat Pola Alis
(Sumber: Shinta Kurnia Dhesa, 2019)

k. Berikan tinting pada bagian bawah alis untuk mempertegas bentuk alis
menggunakan bantuan kuas miring. Lakukan hal yang sama pada sisi

satunya.

Gambar 47. Aplikasi Tinting Pada Bawah Pola Alis
(Sumber: Shinta Kurnia Dhesa, 2019)

I. Berikan eyeshadow warna ungu tepat pada tulang alis membentuk kelopak

atas, lakukan hal yang sama pada sisi satunya.
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Gambar 48. Aplikasi Eyeshadow Ungu
(Sumber: Shinta Kurnia Dhesa, 2019)

m. Membuat kelopak mata besar dengan membuat pola terlebih dahulu

menggunakan pensil alis.

Gambar 49.Membuat Pola Kelopak Mata
(Sumber: Shinta Kurnia Dhesa, 2019)

n. Pertajam pola yang sudah dibuat menggunakan eyeliner warna hitam

sampai dengan seluruh kelopak mata talent.

Gambar 50. Aplikasi Eyeliner Pada Kelopak Mata
(Sumber: Shinta Kurnia Dhesa, 2019)
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0. Mengaplikasikan tinting pada pola kelopak bagian bawah dengan

menggunakan kuas make up.

Gambar 51. Aplikasi Tinting Pada Bingkai Bawah
(Sumber: Shinta Kurnia Dhesa, 2019)

p. Aplikasikan face painting berwarna biru dengan pola setengah lingkaran

tepat pada bawah kornea mata asli.

Gambar 52. Aplikasi Face Pinting Warna Biru
(Sumber: Shinta Kurnia Dhesa, 2019)

g. Pertegas lagi menggunakan eyeliner saat membuat bulu mata palsu pada

kelopak mata yang tealh dibuat. Lakukan juga pada sisi satunya.

Gambar 53.Membuat Bentuk Bulu Mata Dengan Eyeliner
(Sumber: Shinta Kurnia Dhesa, 2019)
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r. Mengaplikasikan shadding luar dengan mengguanakan kuas shadding.

Berikan agak tebal untuk mempertegas tulang pipi.

Gambar 54. Aplikasi Shadding Pada Tulang Pipi
(Sumber: Shinta Kurnia Dhesa, 2019)

s. Mengaplikasikan blush onn atau perona pipi coklat mix dengan merah muda

pada bagian pipi talent.

Gambar 55. Aplikasi Blush On
(Sumber: Shinta Kurnia Dhesa, 2019)

t. Mengaplikasikam shadding hidung menggunakan kuas shadding kecil.

Gambar 56. Aplikasi Shadding Hidung
(Sumber: Shinta Kurnia Dhesa, 2019)
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u. Mengaplikasikan lip liner di luar garis bibir asli dan bentuk menggunakan
kuas lipstik. Kemudian berikan lipstik dan berikan juga aksen glitter untuk

menonojolkan bibir.

Gambar 57. Aplikasi Lipstick dan Glitter
(Sumber: Shinta Kurnia Dhesa, 2019)

Hasil desain pertama rias karakter yang diterapkan pada tokoh Dayang
Cantik Tri masih belum sesuai dengan hasil akhir. Pada hasil make up terdapat
kekurangan pada bentuk bibirnya, pada awal mula menggunakan bentuk bibir
asli dari talent. Sedangkan yang diinginkan menyerupai bibir yang agak lebar
dan terlihat sexy. Pada latihan kedua hasil kelopak mata kurang sempurna dan
terlalu lebar, sehingga tidak dapat terlihat seperti mata apabila dilihat dari jauh.
Pada latihan ketiga kelopak mata sudah mulai terlihat, namun jarak anatara
kelopak mata dengan alis terlalu jauh dan dalam menutup alis asli talent masih
kurang. Keudian pada latihan terakhir pada bagian bibir tinggal merapikan dan

memberikan aksen glitter pada bibir Dayang Cantik Tri.

. Penataan Rambut Fantasi

Tata rambut yang digunakan dalam teater tradisi Maha Satya di Bumi
Alengka memilih menggunakan penataan sanggul fantasi untuk menimbulkan
kesan techno. Beberapa teknik yang digunakan dalam membuat penataan

rambut salah satunya ialah teknik kepang. Penambahan rambut yang digunakan
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berupa hairclip dan juga menggunakan bentuk-bentuk geometris untuk kesan
techno.
Berikut pembuatan rambut pada tokoh Dayang Cantik Tri:

a. Siapkan hairclip berukuran 60 cm, sisir halus dan bagi menjadi 2 bagian.

Gambar 58. Pemartingan Hairclip
(Sumber: Shinta Kurnia Dhesa, 2019)

b. Siapkan kawat yang sudah dibuat berbentuk setengah lingkaran diukur dari

kepala vertikal talent.

Gambar 59. Pembentukan Kawat
(Sumber: Shinta Kurnia Dhesa, 2019)

c. Letakkan kawat tersebut pada tengan-tengah hairclip yang sudah dibagi

menjadi dua.

Gambar 60. Proses Pemasangan Kawat
(Sumber: Shinta Kurnia Dhesa, 2019)
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d. Aplikasikan lem tembak untuk menempelkan kawat dengan hairclip.

Gambar 61. Proses Pengeleman Kawat
(Sumber: Shinta Kurnia Dhesa, 2019)

e. Kemudian kepang kedalam hingga menutupi kawat diatasnya.

Gambar 62. Hasil Kepangan
(Sumber: Shinta Kurnia Dhesa, 2019)

Berikut pemasangan sanggul fantasy buatan pada rambut asli Dayang

Cantik Tri:
a. Parting rambut menjadi 4 bagin rambut. (2 bagian depan tarik partingan
rambut dari telinga, 2 pada bagian top atau puncak kepala ikat menggunakan

karet dan jepit).

Gambar 63. Parting Rambut
(Sumber: Shinta Kurnia Dhesa, 2019)
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b. Pasang kepangan rambut yang sudah dibuat dari ikatan sampai belakang,

perkuat menggunakan bantuan jepit hitam.

Gambar 64. Memasangkan Hairclip Kepang Pada Rambut
(Sumber: Shinta Kurnia Dhesa, 2019)

c. Lakukan kepangann rambut dari hair line depan hingga menutupi kerangka

kepangan tadi samapai belakang. Lakukan juga pada sisi satunya.

Gambar 65. Proses Kepang Rambut
(Sumber: Shinta Kurnia Dhesa, 2019)

d. Sisa rambut dikepang menjadi satu dan diikat menjuntai kebawah.

Gambar 66. Hasil Pemasangan Hairclip Kanan dan Kiri
(Sumber: Shinta Kurnia Dhesa, 2019)
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C. Proses, Hasil dan Pembahasan Develop (Pengembangan)

1. Validasi Desain Kostum dan Aksesori
Proses validasi desain kostum dan aksesori dilakukan oleh ahli yaitu

Afif Ghurub Bestari. Validasi dilakukan pada hari Jum’at, 07 Desember 2019

dengan hasil sebagai berikut:

>l

|

i

Gambar 67. Hasil Validasi Desain Kostum dan Aksesori
(Sketsa: Shinta Kurnia Dhesa, 2019)

Validasi dilakukan 3 kali. Pada validasi desain pertama, desain kostum
dan aksesori terdapat perubahan yaitu dari segi bentuk keseluruhan terkesan
seperti tokoh hero perempuan yang berasal dari Roma. Pada desain tersebut,
sangat jauh dengan Limbuk pada teater tradisi yang akan diselenggarakan.
Begitu juga kostum dan aksesori yang digunakan sangat jauh dengan konsep
yang diinginkan oleh ahli. Pada validasi desain kedua sudah hampir mendekati
konsep yang diinginkan, namun pada bagian rok kurang panjang apaila tidak

ditambahkan stocking atau legging, sehingga terlihat kurang etis.
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Pada validasi desain yang ketiga sudah terlihat mengacu pada desain
yang diinginkan dengan tetap memegang pada sisi keaslian dari tokoh Dayang
Cantik Tri. Pada tahap inilah sudah direkomendasikan oleh para ahli untuk
memilih jenis kain, warna, dan ornamen yang akan digunakan. Penambahan
validasi kostum dan aksesori pada tokoh Dayang Cantik Tri dituntut
menunujukkan karakter dan karakteristik yang genit, aktif namun tetap
menggambarkan keselarasan pada tokoh Limbuk. Kesan dayang atau pelayan
pun harus tetap diperhatikan berdasarkan strata yang telah ditentukan, agar

terlehita proporsional.

. Validasi Desain Tata Rias Karakter

Validasi desain tata rias karakter oleh Eni Juniastuti. Validasi dilakukan
pada tanggal 18 Desember 2018, 25 Desember 2018, 26 Desember 2018, 31
Desember 2018, 10 Januari 2019. Hasil validasi dari rias karakter sebgai
berikut:

Validasi dilakukan selama 5 kali. Pada validasi desain pertama, desain
tata rias karakter terdapat perubahan yaitu dari segi warna dasar make up yang
pertama cenderung masih terlalu putih, bentuk bibir kurang terlihat dan
ketebalan dari blush onn sampai dengan keseluruhan wajah masih kurang. Pada
validasi desain kedua, desain tata rias wajah karakter masih tetap sama yaitu
pada ketebalan blush onn dan foundation, kemudian pada warna alis yang
semula menggunakan warna coklat gelap dirubah memakai warna hitam. Pada
proporsi antara kelopak mata dengan alis terlalu kejauhan sehingga

menimbulkan efek kelopak mata yang dibuat tidak terlihat. Pada bagian alis
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kurang halus pada saat menutup bagian alis asli, sehingga masih begitu nampak
terlihat tidak rata.

Pada validasi ketiga lebih ke proporsi antara kelopak mata dengan alis
terlalu kejauhan sehingga menimbulkan efek kelopak mata yang dibuat tidak
terlihat. Kurang halus pada saat menutup bagian alis asli, sehingga masih begitu
nampak terlihat tidak rata. Validasi keempat sudah hampir mendekati desain
yang diinginkan, untuk tingkat kemerahan dan ketebalan foundation dan blush
onn sudah terpenuhi, bentuk alis, serta bentuk bibir yang diinginkan sudah
hampir sesuai. Tinggal penambahan beberapa aksen penunjang yang dapat
menonjolkan bagian tertentu, mislanya pada bibir diberikan glitter.

Validasi kelima sudah hampir memenuhi semuanya, hanya saja tetap
kurang rapi dalam menutup alis atau kurang mengcover bagian alis. Maka
diberikanlah tips untuk memakai lem glue yang biasa digunakan untuk keertas
kemudian diberikan hairspray hingga setengah kering kemudian
diaplikasikanlah foundation untuk menutupi semua bulu-bulu alis.

Pembahasan dari kelima validasi tata rias karakter ini dapat disimpulkan
bawa terdapat beberapa perubahan yaitu dari segi bentuk, warna, proprosi. Dari
segi bentuk mendapat perubahan pada beberapa sisi seperti bentuk kelopak dan
mata yang kurang jelas dan bentuk bibir yang dibuat berbeda atau lebih terlihat
sexy dengan tidak mengikuti bentuk bibir asli talent. Kemudian, dari segi warna
terdapat perubahan dari alas bedak yang berwarna kemerahan untuk memenuhi
prinsip dari make up panggung, warna blush on yang semula hanya coklat saja
dicampur dengan menggunakan pink sehingga terlihat tegas namun tetap cocok

pada saat dipanggung. Warna pada bagian alis juga dirubah menjadi warna
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hitam pekat agar terlihat saat dipanggung. Selanjutnya, dari segi proporsi alis
antara alis kiri dan kanan memilki bentuk yang berbeda sehingga harus lebih
simetris. Pada bagian bibir proporsi dilebihkan dari bentuk bibir asli talent.

. Pembuatan Kostum dan Aksesori Fitting Kostum

Pembuatan kostum dan aksesori dibuat oleh Arya Nugraha pengrajin
kostum dan pelaku seni. Dalam pebuatan kostum dibutuhkan waktu 19 hari.
Biaya yang dibutuhkan untuk pembuatan kostum dan aksesori sebesar Rp.
1.050.000. Setelah pembuatan kostum dan aksesori selesai, dilakukan fitting
sebanyak 2 kali. Fitting kostum yang pertama yaitu pada hari Minggu, 16
Desember 2018 dan fitting kostum yang kedua yaitu pada hari Jum’at, 04
Januari 2019. Fitting kostum dan aksesori bertujuan untuk memeriksa dan
mencoba apakah ada kekurangan atau apa yang harus ditambahkan serta
kenyamanan pada talent.

Hasil dari fitting kostum yang pertama adalah kurangnya aksen yang
menonjolkan karakteristik limbuk seperti Sunggihan Badan yang belum jadi
pada saat itu. Kemudian, pada fitting kedua kurangnya aksen pada baju-baju
seperti renda-renda, manik-manik dan lainnya. Karena harus tetap
mementingkan strata pengaplikasian manik-manik pun tidak perlu terlalu
banyak. Pada saat uji coba kostum dan aksesori sebagian belum jadi, sehingga
dilakukan percoban ulang untuk menentukan sesuai atau tidaknya dengan
desain yang sudah disetujui oleh para ahli. Kostum dan aksesori pada desain
tidak sesuai dengan desain, karena ada beberapa bagian yang harus dihilangkan
seperti kain yang menyilang pada desain tidak diberikan karena akan

mengganggu pada saat sunggihan badan di pakai.
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4. Uji Coba Tata Rias Wajah Karakter
Proses uji coba tata rias wajah karakter dilakukan sebanyak 5 kali, yaitu
pada Selasa 18 Desember 2018, Selasa 25 Desember 2018, Rabu 26 Desember
2018, Senin 31 Desember 2018, Kamis 10 Januari 2019.

a. Hasil uji coba rias petama, yaitu:

Gambar 68. Hasil Uji Coba Pertama Tata Rias Wajah Karakter Dayang Cantik Tri
(Dokumentasi: Shinta Kurnia D, 2019)

1) Warna dasar make up yang pertama cenderung masih terlalu putih.

2) Bentuk bibir kurang terlihat dari jauh.

3) Ketebalan dari blush onn sampai dengan keseluruhan wajah masih
kurang.

b. Hasil uji coba rias kedua, yaitu:

Gambar 69. Hasil Uji Coba Kedua Tata Rias Karakter Dayang Cantik Tri
(Dokumentasi: Shinta Kurnia D, 2019)
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1) Ketebalan blush onn dan foundation masih kurang.

2) Pada warna alis yang semula menggunakan warna coklat gelap dirubah
memakai warna hitam.

3) Proporsi antara kelopak mata dengan alis terlalu kejauhan sehingga
menimbulkan efek kelopak mata yang dibuat tidak terlihat.

4) Kurang halus pada saat menutup bagian alis asli, sehingga masih begitu
nampak terlihat tidak rata.

c. Hasil uji coba rias ketiga, yaitu:

Gambar 70. Hasil Uji Ketiga Tata Rias Karakter Dayang Cantik Tri
(Dokumentasi: Shinta Kurnia D, 2019)

1) Proporsi antara kelopak mata dengan alis terlalu kejauhan sehingga
menimbulkan efek kelopak mata yang dibuat tidak terlihat.

2) Kurang halus pada saat menutup bagian alis asli, sehingga masih begitu
nampak terlihat tidak rata.

d. Hasil uji coba rias keempat, yaitu:

Gambar 71. Hasil Uji Coba Keempat Tata Rias Karakter Dayang Cantik Tri
(Dokumentasi: Shinta Kurnia D, 2019)
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1) Kurang penambahan beberapa aksen penunjang yang dapat
menonjolkan bagian tertentu, mislanya pada bibir diberikan glitter.
2) Pembentukan bibir kurang rapi.

e. Hasil uji coba rias kelima, yaitu:

Gambar 72. Hasil Uji Coba Kelima Tata Rias Karakter Dayang Cantik
Tri
(Dokumentasi: Shinta Kurnia D, 2019)
1) Kurang rapi dalam menutup alis atau kurang mengcover bagian alis.

2) Pembentukan bibir kurang rapi.
5. Uji Coba Penataan Rambut Fantasi
Proses uji coba tata rias wajah karakter dilakukan sebanyak 1 kali, yaitu
pada Kamis 10 Januari 2018.

a. Hasil uji coba Hairdo pertama, yaitu:

Gambar 73. Hasil Uji Hairdo Pertama
(Dokumentasi: Shinta Kurnia D, 2019)
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1) Kurang simetris antara kanan dan kiri.
2) Kurang rapi pada saat memparting dan mengkepang.

3) Kurang penambahan rambut bola-bola pada bagian antara kepangan.

6. Prototype Limbuk
Hasil validasi dari desain kostum dan aksesori, validasi tata rias wajah
karakter, pembuatan kostum dan aksesori, fitting kostum, uji coba rias karakter,

dan uji coba penataan rambut, menunjukkan hasil sebagai berikut:

Gambar 74. Hasil Prototype Dayang Cantik Tri
(Dokumentasi: Panitia Sie PDD, 2018)

Pembahasan berdasarkan masukan dari validator pada hasil prototype
yang dinilai oleh ahli yaitu dari sisi kostum dan aksesori sudah proporsional
dengan tubuh talent. Namun kurangnya aksen-aksen pada daerah yang kosong
seperti rok dan legging yang digunakan. Alas bedak yang diterapkan masih
kurang merah, sehingga foundation yang digunakan dicampur dengan mehron
warna merah.

D. Proses, Hasil dan Pembahasan Dessiminate (Penyebarluasan)
Proses, hasil dan pembahasan dessiminate atau penyebarluasan dilakukan

dalam bentuk pergelaran. Dengan mengusung tema Hanoman Duta yang dikemas
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dalam bentuk teater tradisi dengan judul Maha Satya di Bumi Alengka. Pergelaran
ini diselenggarakan pada Sabtu, 26 Januari 2019 bertempat di Concert Hall Taman
Budaya Yogyakarta. Pergelaran ini ditujukan pada masayarakat khususnya para
remaja pada zaman sekarang. Tujuan dari pergelara ini salah satunya adalah
mengembalikan minat para remaja untuk terus mempelajari serta mencintai dan
dapat mengembangkan budaya tradisi yang kita miliki.

Tahapan yang dilalui pada proses dessiminate ini meliputi: 1) tahap
penilaian oleh para ahli, 2) gladi kotor, 3) gladi bersih, dan 4) pergelaran utama.

Berikut pembahasannya:

1. Penilaian Ahli (Grand Juri)

Proses penilaian ahli (grand juri) adalah penilaian hasil karya secara
keseluruhansebelum ditampilkan secara luas. Penilaian ahli (grand juri)
diselenggarakan pada hari Sabtu, 12 Jnuari 2019 dengan jumlah talent 39 orang.
Kegiatan hari tersebut digunakan untuk fitting kostum bertempat di Gedung
Pusat Layanan Terpadu Fakultas Tekinik Negeri Yogyakarta. Juri yang menilai
yaitu Dra. Esti Susilarti, M.Pd bagian redaksi dari Kedaulatan Rakyat, Drs.
Hadjar Pamadhi, MA. Hons, dosen Pendidikan Seni Rupa Fakultas Bahasa dan
Seni UNY, Dr. Darmawan Dadijono, dosen Seni Tari Fakultas Pertunjukan ISI.
Penilaian yang dilakukan mencakup tata rias (make up dan Hairdo) dan total
look. Hasil penilaian tersebut dipilih 21 tampilan terbaik dari 39 karya
mahasiswi.

Hasil dari penilaian dengan karya terbaik diurutan posisi teratas dari
kelompok prajurit yaitu tokoh Nayaka Panca (prajurit 5) karya mahasiswi

Galuh Cahya Andayasari, tokoh Nayaka Eka (prajurit 1) karya mahasiswi
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Aprilia Risti, dan tokoh Nayaka Catur (prajurit 4) karya mahasiswi Mira Riska
Fitria. Hasil karya terbaik dari kelompok dayang yaitu tokoh Dayang Cantik 4
karya mahasiswi Lailia Ayu Meirizka, tokoh Dayang Cantik 6 karya mahasiswi
Eka Mulyanti, dan tokoh Dayang Cantik 2 karya mahasisiwi Pradaning Iga
Imaninda. Hasil karya terbaik dari kelompok Raseksi yaitu, tokoh Raseksi 5
karya mahasiswi Fitri Maghfiroh, tokoh Raseksi 2 karya mahasiswi Pangesti
Riskiasih, dan tokoh Raseksi 3 karya mahasiswi Violita Mega Puspitasari.
Hasil karya terbaik dari kelompok binatang yaitu, tokoh Anoman karya
mahasiswi Whinda Oktaviana, tokoh Sugriwo karya mahasiswi Sri Indra
Murni, dan tokoh Sempati karya mahasiswi Larasati Ayu Kencana Putri. Hasil
karya terbaik dari kelompok Punakawan yaitu, tokoh Gareng karya mahasiswi
Rosita Nadya Utami, tokoh Petruk karya mahasiswi Ersa Vilania Ayu
Pramudia, dan tokoh Togog (Tejamantri) karya mahasiswi Felinda Erinoka
Sekarwangi. Hasil karya terbaik dari kelompok Patih yaitu, tokoh Sayempraba
karya mahasiswi Widya Sinta Cahya Meilani, tokoh Laksamana karya
mahasiswi Ardevi Amelia, dan tokoh Indrajit karya mahasiswi Dewi
Rahmawati. Hasil karya terbaik dari kelompok Raja yaitu, tokoh Dewi Shinta
karya mahasiswi Angela Devika Oviana Sari, tokoh Rahwana karya mahasiswi

Fairuz Qu Ratu Ayu, dan tokoh Kumbakarna karya mahasiswi Syarifa Ghiftia.

. Gladi Kotor

Gladi kotor diselenggarkan pada hari Jumat, 11 Januari 2019 bertempat
di Pendopo Gambir Sawit. Acara gladi kotor difokuskan pada latihan talent
guna melatih dan menghafal naskah serta menyelaraskan koreografi dengan

iringan musik yang akan ditampilkan oleh para talent seperti menari dan aksi
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lainnya.n Pada gladi kotor, dayang-dayang cantik memepersiapkan dan
memantapkan kembali gerakan-gerakan tarian yang akan ditampilkan diatas

panggung. Pada latihan tersesbut tidak mengalami kendala.

. Gladi Bersih

Gladi bersih diselenggarakan pada hari Jumat, 25 Januari 2019
bertempat di Concert Hall Taman Budaya Yogyakarta guna memaksimalkan
latihan para talent sebelum pergelaran utama. Hasil dari acara gladi bersih
adalah penataan koreografi tokoh, penyesuaian musik dengan koreografi,
mengatur panggung serta lighting yang sesuai dengan cerita Maha Satya di
Bumi Alengka. Pengaturan microfon yang terdapat diatas panggung,
pemantapan pada kostum yang dikenakan untuk kenyamanan, serta percobaan
LED pada kostum yang dicoba saat terkena lighting panggung.

Pada pergelaran tersebut, juga mempersiapkan kebutuhan yang
dibutuhkan dari setiap sie panitia dan mencoba rowndown acara untuk
mengetahui waktu yang dibuthkan untuk setiap sesi acara. Hasil kegiatan yang
dilakukan saat gladi bersih yaitu mengatur pembagian kursi undangan, finishing
lighting, penataan panggung, serta blocking panggung para talent.

Kondisi fisik talent pada saat gladi bersih kurang sehat dan mengalami
luka kecil pada bagian jari kaki. Namun, tidak mengganggu aktifitas dan
gerakan saat menari di atas panggung. Pada kondisi tersebut dilakukan
pengecekkan dan melakukan perawatan kecil untuk mengantisipasi agar tidak
mempengaruhi gerak tari saat di panggung. Kemudian, dilakukan juga
pengecekkan menggunakan sepatu selop yang dipakai apakah nyaman atau

mengganggu.
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4. Pergelaran Utama

Pergelaran bertema Hanoman Duta dengan judul Maha Satya di Bumi
Alengka dikemas dalam pertunjukan teater tradisi yang ditampilkan hari Sabtu
pada tanggal 26 Januari 2019 bertempat di Concert Hall Taman Budaya
Yogyakarta pukul 13.00-17.00 WIB dengan tampilan dengan konsep 60%
techno dan 40% tradisional. Acara ini dihadiri oleh Prof. Dr. Sutrisna Wibawa,
M.Pd. selaku Rektor Universitas Negeri Yogyakarta, Dr. Widarto, M.Pd. selaku
Dekan Fakultas Teknik UNY, Drs. Agus Santosa, M.Pd. selaku Wakil Dekan
Il Fakultas Teknik UNY, Dr. Drs. Giri Wiyono, M.T. selaku Wakil Dekan 111
Fakultas Teknik UNY, Asi Tritanti, M.Pd. selaku Ketua Program Studi Tata
Rias dan Kecantikan, Agus Prasetya, M.Sn. selaku sutradara.

Pada pergelaran tersebut juga dihadiri oleh Dr. Drs. Hadjar Pamadi,
MA. Hons. Selaku juri pergelaran proyek akhir Tata Rias dan Kecantikan, Dr.
Iwan Darmawan selaku juri pergelaran proyek akhir Tata Rias dan Kecantikan
seluruh dosen Tata Rias dan Kecantikan, dosen-dosen PTBB, staff dan
karyawan PTBB, perwakilan organisasi dari Fakultas Teknik UNY/ perwakilan
dari tempat praktik industri, relasi SMK, orang tua, undangan dan penonton.

Pembahasan mengenai tampilan tokoh berlangsung dengan baik, namun
pada saat di panggung kostum yang diapakai sudah terlihat nyaman dipakai.
Pada ikatan bola-bola rambut ikatan kurang kuat sehingga terlihat miring atau
tidak simetris. Pada riasan wajah daat terkena lighting tidak terlihat pucat hanya
pada bagian lipstik saja kurang terlihat cerah. Pada tampilan kostum yang
dominan hijau dan merah muda, saat terkena lighting berwarna hijau dan putih

sangat terlihat jelas dan dapat dinikmati dari kejauhan. Dayang Cantik Tri
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muncul pada 1 kali yaitu segmen dimana bersama Limbuk lainnya mereka
menari dan mendampingi Dewi Shinta untuk menghiburnya saat di Kerajaan.

Pesan moral yang terdapat dalam cerita ini adalah suatu bentuk
kepercayaan yang diberikan pada siapa saja berarti mereka sudah mempercayai
dan jangan sampai mngecewakan amanah yang telah diberikan tersebut. Dalam
kesetiaan seorang Hanoman pada Ramawijaya perlu yang namanya tanggung
jawab pada apapaun yang sudah diperintahkan.

Hasil dari tiket yang dijual adalah sebanyak 584 tiket, presale 1 terjual
458 tiket, presale 2 terjual 76 tiket dan OTS terjual 50 tiket. Mayoritas peonton
yang menyaksikan acara ini adalah kalangan para rwmaja, mahasiswa dan
masyarakat umum. Pertunjukan pergelaran teater tradisi yang berkonsep techno
ini berlangsung selama 120 menit. Pada pergelaran tersebut, menceritakan
tentang kesetiaan Hanoman pada Rama. Cerita dimulai saat Prabu Rahwana
menyerahkan Dewi Shinta yang diculiknya, dibawah pengawasan Dewi Trijata.
Sementara Ramawijaya terus mencari Dewi Shinta yang hilang. Namun
Ramawijaya telah mendapat informasi dari jatayu bahwa Dewi Shinta diculik
oleh Prabu Rahwana. Ramawijayapun bergegas menuju Alengka untuk

menjemput Dewi Shinta dibersamai oleh Laksmana (Adik dari Ramawijaya)



